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ABSTRACT

Small scale and medium of capiure fisheries agroindustry facing serious problems from
various aspects thal threaten its sustainability. This study aims fo analyze the sustuinability of
potential capture fisherics agroindusiry in coavtal area of Tuban, Lamangan and Grestk using MDS
techniques as well as formulate policy 1o increase sustainability, Based on emalisiv using the
comparative performance index (CPl) shows that potential capture fisheries agroindustry in this
region is chirimen agroindusiry. The result of MDS analysis showed that the aspeets that have a lesy
sustainable category are resources, economic and environmental aspects, while the social and
technology aspect including into the category of sustainable enough. Government policies to improve
the sustainability of chirimen agroindustry is limising the number of caiching exploitation, banning the
use of explosives, creating of marine protected areas, tax reduction and control of wastewater
treatment, The policies that ean be achieved by chirimen agroindustry are strengthening networking,
cost savings, product differentiation and an implement incentive salaries system.

Key worids: caprure fisheries agro industry, sustainability analysis, development policy, comparative
performance index, multidimensional scaling

PENDAHULUAN informasi tentang aspek sumberdaya,

ekonomi dan sosial (Purnomo dkk 2003).

Di era otonomi sekarang ini,
agroindustri perikanan  mempunyai
peranan yang penting dalam memberikan
kontribusi bagi pembangunan daerah.
Seiring dengan diberlakukannya UU No.
32/2004 tentang otonomi daerah, maka
daerah khususnya kabupaten mempunyai
kewenangan vang cukup besar dalam
mengelola sumberdayanya perikanannya
yang berarti bahwa daerah mempunyai
peluang yang sangat besar dalam
mewujudkan tujuan strategis tersebut.
Akan tetapi, seringkali pemerintah
kabupaten mengalami kesulitan dalam
menentukan prioritas agroindustri
perikanan tangkap yang akan
dikembangkan karena lemahnya berbagai
aspek informasi yang tersedia diantaranya
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Pesisir utara Kabupaten Tuban,
Lamongan dan Gresik merupakan salah
satu kawasan utama perikanan tangkap di
Provinsi Jawa Timur. !umlah produksi
perikanan dikawasan imt mencapai 88.7
ribu ton pada tahun 2009, meningkat
30.72% dari tahun 2004 yang besarnya
61.5 ribu ton. Selama kurun waktu 2004 -
2009, rata-rata produksinya mencapai 72.9
ribu ton atau 21.52% dari produksi
perikanan tangkap Jawa Timur yang
berjumlah 338.8 ribu ton. Nilai produksi
rata-rata  selama kurun waktu tersebut
adalah 518.67 milyar rupiah atau 21.1%
dari nilai produksi tangkap Jawa Timur.
Pada tahun 2009, agroindustri perikanan
tercatat 2118 unit atau 26.2% jumlah
agroindustri  perikanan di Jawa Timur.
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Agroimndustri terbanyak adalah
pengasapan, penganingan dan pengasinan
ikan, sedangkan jumlah agroindustri skala
cksper sekitar 8 unit (Diinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Jawa Timur,
2004 - 2009).

Perkembangan  agroindustri  di
kawasan ini belum sesuai denpan harapan
tetapi  justru terancam  keberlanjutannya.
padahal agroindustri perikanan scharusnya
menjadi penyangga bagi sistem agribisnis
perikanan  sehingga dapat menjadi basis
pertumbuhan ekonomi di daerah. Lebih
lanjut dikemukakan Zamroni dan Purnomo
(20053 bahwa tcrdapat empat hal yang
menghambat  keberlanjutan  agroindustri
skala kecil, yaitu 1) kurangnya informasi
tentang sumberdaya potensial; 2) lemahnya
informasi pasar; 3) rendahnya mutu dan
daya saing produk akibal kurangnya
penguasaan dan introduksi teknologi; dan
4) terbatasnya akses kredit dan rendahnya
pembiayaan usaha, Disamping hal-hal
tersebut, agroindustri perikanan tangkap di
wilayah ini menghadapi ancaman serius
yaitu keterbatasan pasokan sumberdaya
ikan. Menurut Munllas dan Chamorro
(2006) gejala terscbut diakibatkan oleh
eksploitasi  berlebihan  (overfishing) dan
terjadi  hampir  diseluruh  dunia.  Hal
tersebut mznunjukkan bahwa
permasalahan  keberlanjutan  agroindustr.
perikanan tangkap skala kecil dan
menengah merupakan permasalahan yang
kompleks karena dipengaruhi oleh banyak
aspek.

(Penelitian  ini bertujuan  untuk
mulakukan analisis keberlaniutan
agroindustri  perikanan  tangkap yang
potensial diwilavah Kabupaten Tuban,
Lamongan dan Gresik secara  rapid
appraisal - menggunakan  teknik - MDS
(multidimensional . scaling). Teknik
tersebut dipilih karena evaluasinya bersifat
multiaspek dan integratif serta mampu
menentukan  indikator-indikator  yaag
penting bagi tercapainya xeberlanjutan
pada masing-masing aspek (Pitcher and
Preikshot 2001 ; Glavic and Lukman
2007). Dalom  kajian  ini, analisis

keberlanjutan dilakukan pada 5 (lima)
aspek, vaitu sumberdaya, ekonomi, sosial.
teknologi dan lingkungan. Agroindustri
perikanan tangkap potensial ditentukan
berdasarkan komoditas perikanan tangkap
potensial yang dipilih menggunakan teknik
perbandingan indeks kinerja (CP1),

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian survey di lapang ini
dilakukan dalam enam (6) 1ahap, yaitu : 1)
kegiatan kajian pustaka (desk research)
sistem keberlanjutan agroindustri
perikanan tangkap. 2) pemilihan komoditas
perikanan tangkap potensial, 3) penctapan
agroindustri perikanan langkap potensial,
4) penentuan indikator keberlanjutan setiap
aspek/dimensi, 5) evaluasi keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap potensial,
dan 6) membangun arahan kebijakan untuk
mengembangkan keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap potensial,

Rancangan Survei

Pemilihan  komoditas  perikanan
tangkap potensial di kawasan penelitian
menggunakan metode CPl (comparative
performance index). Selanjutnya.
penetapan agroindustri perikanan tangkap
potensial dilakukan berdasarkan komoditas
terpilih,

Indikator  keberlanjutan  yang
digunakan untuk setiap aspek atau dimensi
keberlanjutan, vaitu aspek sumberdaya,
ckonomi, sosial, teknologi dan lingkungan.
Indikator keberlanjutan tersebut
ditentukan berdasarkan kajian pustaka dan
berdasarkan pendapat ahli (exper? survey).

Evaluasi keberlanjutan agroindustri
perikanan tangkap potensial secara rapid
appraisal dilakukan dengan menggunakan
teknik MDS (multidimensional scaling).
Penilaiannya menggunakan nilai  skor
dengan nilai minimal 0 dan maksimal 4,
dan dilakukan oleh responden ahli. Pada
evaluasi ini dilakukan juga penentuan
indikator yang berpengaruh besar terhadap
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keberlanjutan setiap aspek keberlanjutan
menggunakan analisis leverage, Selanjutnya,
berdasar hasil analisis dan evaluasi
dibangun  arahan  kebijakan  untuk
mengembangkan keberlanjutan agroindustri
perikanan tangkap potensial,

Metode Analisis
Teknik Perbandingan Indeks Kinerja
Teknik  perbandingan  indeks
kinerja (CPl) merupakan indeks gabungan
yang dapat digunakan untuk menentukan
peringkat dari berbagai altemmatif (i)
berdasarkan beberapa kriteria (j). Formula
yang digunakan dalam teknik CPl adalah
sebagai berikut:

Ay = Xj(min)x 100/ X, (min)
A gy = (Xgar )V X (min) x 100
[q - l""h X PI

I = 3,

=l

o Nilai alternatif ke-i pada
Ay Kriteria ke-j
Nilai alternatif ke-i pada
kriteria minimum ke-j
Nilai alternatif ke-i+1 pada
kriteria ke-j
MNilai alternatif ke-i+| padn
kriteria ke-j
Bobot kepentingan kriteria
ke-j
I = Indeks alternatil ke-i
Indeks gabungan kriteria
pada alternatif ke-i
K23 ..
J = o L38nm

Untuk menentukan bobot kepentingan
kriteria yang digunakan (P), maka
digunakan metode pairwise comparison
(Marimin, 2004).

P
=
-

=l

=
—
n

....
L]

Teknik Multidimensional Scaling (MDS)

Teknik MDS yang digunakan pada
penelitian ini merupakan hasil modifikasi
dari Rapfish (rapid appraisal technigue for
fisheries) yang dikembangkan oleh
Fisheries Centre at the University of
British  Columbia, MDS merupakan
metode multivariate berupa teknik ordinpsi
non-parametrik untuk memetakan obyek-

obyek dalam ruang 2 didasarkan atas jarak
kedekatan  antara  obyek  tersebut
{Kavanagh dan Pitcher, 2004).

Teknik ordinasi (penentuan jorak)
dalam MDS didasarkan pada Euclidian
Distance yang dalam ruang berdimensi n
dapat ditul’s sebagai berikut:

d=f{x ~x] +y -l 4]~z +.)

Nilai tersebut  kemudian  diaproksimasi
dengan  meregresikan  jarak  Euclidian
menggunakan metode ALSCAL sehingga
dihasilkan nilai S-stress.

Setelah dilakukan ordinasi, maka
dilakukan penilaian goodiess of fit, Nilai
Goodness of fit dicerminkan dari nilai S-
Stress. Apabila nilai  siress kurang dari
0,25 menunjukkan bahwa hasil analisis
telah cukup baik. Nilai stress dan koefisien
determinasi  (RY)  menentukan perlu
tidaknya penambahan atribut  untuk
memastikan bahwa atribut dalam setiap
dimensi telah mewakili sistem. Proses
selanjutnya adalah melakukan proses rotasi
dan pembalikan (Tiping) agar posisi titik
acuan utama, yaitu buruk. (had) dan baik
(geod) berada sejafar dengan sumbu aksis
horisontal, sedangkan titik atas (up) berada
di atas sumbu aksis horisontal dan titik
bawah (down) berada dibawah sumbu
aksis horisontal (Kavanagh dan Pitcher
2004).

Hasil analisis MDS adalah indcks
keberlanjutan setinp aspek yang nilainya
antara 0 sampai 100, Nilai indeks
keberlanjutan dikelompokkan ke dalam 4
katagori, yaitu : 0 = 25 (buruk), >26 - 50
(kurang), =30 — 75 (cukup) dan >76
=100 (baik). Analisis perbandingan
keber-lanjutan antardimensi  dilakukan
dan  divisuaiisasikan dalam bentuk
diagram layang-layang (kite diagram).
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Untuk menentukan indeks keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap secara
multiaspek maka dilakukan agregasi
dengan cara mengalikan nilai indeks
keberlanjutan setiap aspek dengan
bobot kepentingan dari setiap aspek.

Bobot  kepentingan aspek  dihitung
menggunakan metode pairwise
comparison.

Analisis yang umumiya menyertai
MDS adalah analisis sensitivitas (analisis
feverage) dan analisis ketidakpastian
{analisis Monte Carlo). Analisis leverage
dilakukan untuk melihat indikator apa
yang memberikan kontribusi paling besar
terhadap indeks keberlanjutan. Analisis
dilakukan dengan melihat perubahan
ordinasi apabila sejumnlah  indikator
dihilangkan dari analisis. Pengaruh setiap
atribut atau indikator dilihat dalam bentuk
perubahan RMS  (roor mean - square)
ordinasi. Semakin besar nilai perubahan
RMSE semakin besar pula peranan atribut
tersebut  dalam pembentukan  indeks
keberlanjutan atau sebaliknya (Kavanagh
dan Pitcher 2004).

Analisis Monte Carlo digunakan
untuk menduga pengaruh galat acak dalam
proses analisis yang dilakukan pada selang
kepercayaan 95%. Hasil analisis disebut
indeks Monte Carlo. Apabila perbedaan
antara indeks Monte Carlo dan indeks

kesalahan pembuatan skor dalam setiap
atribut relatif kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agroindustri Perikanan Potensial

Untuk memilih jenis agroindustri
perikanan tangkap potensial, terlebih
dahulu dilakukan pemilihan Komoditas
perikanan tangkap potensial dikawasan
penelitian dengan metode perbandingan
indeks kinerja (CPI). Pemilihan dilakukan
terhadap beberapa alternatif komoditas
perikanan tangkap yang telah ditentukan
sebelumnya. Kriteria yang digunakan
dalam pemilihan terdiri dari 8 (delapan)
macam, yaitu: kesinambungan hasil
tangkapan (Kri 1), jumlah hasil tangkapan
(Kri 2), daya serap lenaga Kkerja
agroindustri (Kri 3), potensi nilai tambah
produk agroindustri (Kri 4), prospek pasar
produk agroindustri (Kri 5), daya serap
agroindustri (Kri 6). dampak terhadap
pendapatan nelayan dan tenaga kerja
agroindustri  (Kri  7), dan jumlah
agroindustri (Kri 8). Alternatif komoditas
perikanan tangkap potensial yang terpilih
adalah komoditas teri nasi dengan nilai
156,7 (Tabel 1). Hasil observasi dan
wawancara dengan sejumlah responden
ahli diperoleh bahwa agroindustri potensial

MDS  keeil mengindikasikan bahwa terpilih adalah agroindustri teri nasi.
Tabel 1. Hasil pengolahan menggunakan metode CPI
E'{:ﬁ:{'}g’l:r Kril K2 Kri3 Krid KriS5 Kri6 Kri7 Kri8 Nili
Teri nasi 1318 100.0 1599 263.6 1376 147.6 141.6 167.2 156.7
Layang 130.7 5424 1297  100.0 1000 1251 1064 177,01 148.0
Manyung 1000 3613 1000 2748 1033 1149 1000 1000 1500
Kuniran 129.4 118.5 111.3 202.0 1113 100.0 1120 104.0 127.1
Evaluasi  Keberlanjutan  Agroindustri (Dunlop e af. 2004; Glavic and Krajnc

Perikanan Tangkap Potensial

Aspek sumberdaya

Hasil pengkajian diperoleh 5 (lima)
indikator pada aspek sumberdaya, vaitu 1)
potensi bahan baku kawasan; 7) mutu bahan
baku; 3) kontinuitas bahan baku; 4) jumlah
bahan baku; dan 5) persaingan bahan baku

2003). Berdasarkan hasil analisis dengan
MDS diperoleh indeks keberlanjutan aspek
sumberdaya adalah 44.21 dan termasuk ke
dalam katagori kurang berkelanjutan, Hasil
analisis levwerage diperoleh 2 (dua) indikator
yang  paling  berpengaruh  terhadap
keberlanjutan aspek sumberdaya, yaitu
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potensi bahan baku kawasan dan jumlah
bahan baku (Gambar 1),

Potensi bahan baku teri nasi basah
(raw maierial) dan kawasan ini termasuk
rendah. Sélama kurun waktu 2005 - 2010,
rala-rata polensinya hanya sekitar 26.43%
dari kapasitas bahan baku agroindustri atau
sekitar 1,012.3 ton per tahun dan jumlah
bahan baku totalnya sekitar 39.41% dari
kapasitas produksi toml. Hal ini
menyebabkan tingkat produksi
agroindustri teri nasi di kawasan ini bernda
pada level wnmder capacity sehinggn
mengakibatkan produksi dan keuntungan
agroindustri terus menurun.

Aspek ekonomi

Terdapat 7 (wjuh) indikator yang
dipertimbangkan untuk  menilai  keber
lanjutan pada aspek ckonomi, vaitu 1)
keuntungan bersih per unit agroindustn;
2) profit margin agroindustri; 3) potensi
pasar produk, 4) kontribusi ekonomi;
3) mutu produk; 6) target penjualan; dan
7) jumlah agroindustri (Aaker 1998;
Adams dan  Ghaly 2007).  Indeks
keberlanjutan pada aspek ekonomi sebesar
47.28 dan termasuk kedalam katagori
kurang berkelanjutan. Analisis leverage
diperoleh 2 (dua) indikator yang sangal
berpengarub, yaitu target penjualan dan
Jumlah agroindustri (Gambar 2).

Rendahnya  pencapalan  target
penjualan agroindustri discbabkan karena
beban biaya produksi dan pajak cukup
tinggi  schingga  rasio  kontribusi
keuntungan agroindustri hanya 9 — 10%.
Sementara iy, jika dibandingkan antarn
potensi bahan baku dan kapasitas
produksinys, maka jumlah agroindustri
dikawasan ini terlampau banyak schingga
beban biaya menjadi sangat besar.

Aspek sesial ;

Indikator yang dipertimbangkan
untuk menilai keberlanjuian pada aspek
sosial, vaiu 1) pendapatan tenaga kerja

agroindustri, 2) penyerapun tenaga kerja; 3)
networking  agroindustr:  4)  pendapatan
nelayan ten nasi; 5) ketrampilan tenaga kerja;
dan 6) dukungan sarana dan prasarana umum
(Ruiney 2006; Dunlop ¢f al. 2004; Ashion e
al. 2008), Indeks keberlanjutan pada aspek
sosial scbesar 60.513 dan termasuk ke dalam
katagori cukup berkelanjutan. Hasil analisis
leverage diperoleh 2 (dua) indikator yung
sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan
aspek sosial, yaitu indikator perdapatan dan
penyerapan  tenaga  kerja  agroindustr
(Gambar 3).
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Gambar 1. "ndeks  keberlanjutun  dan
hasil analisis leverage peda
aspek sumberdaya
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Gambar 2, Indeks keberlanjutan  dan
has’l analisis leverage pada
aspek ekonomi
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Gambar 3. Indeks keberlanjutan  dan
hasil analisis leverage pado
aspek sosial

Rendahnya  pendapatan  akan
menyebabkan  proses  perpindahan
sumberdaya  tenaga  kerja  kepada
agroindustri lain. Pada tahun 2010,
tingkat  pendapatan  tenaga  Kerja
agroindustri rata-rata adalah Rp. 951,252
lebih tinggi dari UMR yang nilainya Rp.
872,500. Akibat keterbatasan bahan
baku, maka saat ini rata-rata tingkat
penyerapannya termasuk rendah, yaitu
hanya sekitar 552 orang atau 39% dari
kebutuhan tenaga kerja pada kapasitas
maksimal.

Aspek teknologi

Indikator yang dipertimbangkan
untuk menilai keberlanjutan pada aspek
teknologi, yaitu 1) tingkat produktivitas;
2) tingkat kecacatan produk (product
loss); 3) tingkat inovasi produk; 4)
pencrapan GMP (good manufacturing
process), 5) kesesuaian jenis teknologi;
dan 6) biaya investasi teknologi (Doukas
et al. 2007, Dunlop er al. 2006). Hasil
analisis MDS  menunjukkan  bahwa
indeks keberlanjutan aspek teknologi
adalah 55.04 dan termasuk ke
dalam katagori cukup berkelanjutan.
Berdasarkan analisis leverage, terdapat 2
(dua) indikator yang sangat berpengaruh
terhadap keberlanjutan aspek teknologi.
yaitu indikator biaya investasi teknologi
dan inovasi produk (Gambar 4).

Indikator biaya  investasi
teknologi  merupakan indikator yang
paling penting dalam mempengaruhi
keberlanjutan  pada  aspek  teknologi.
Dengan  berkurangnya pasokan bahan
haku, maka fasilitas seperti cold storage
tidak dapat dimanfaatkan secara
maksimal padahal beban biaya untuk
peralatan tersebut relatif mahal, Adanya
keterbatasan biaya, maka sampai saat ini
agroindustri belum dapat melakukan
inovasi produk padahal jika hal tersebut
dilakukan akan dapat meningkatkan
keuntungan  agroindustri secara
signifikan.
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Gambar 4. Indeks keberlanjutan  dan
hasil analisis leverage pada
aspek teknologi
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Gambar 5. Indeks keberlanjutan  dan
hasil analisis feverage pada
aspek lingkungan

Aspek Lingkungan

Indikator yang digunakan untuk
menilai  keberlanjutan  pada  aspek
lingkungan, yaitu 1) volume limbah; 2)
penerapan teknologi bersih; 3) efisiensi
penggunasn air tansh; 4) potensi limbah
berbahaya; dan 35) tingkat pengelolaan
limbah cair (Halog dan Chan 2006,
Ardebili dan Boussabaine, 2007).

Nilai indeks keberlanjutan aspek
lingkungan berdasarkan adalah 48.11 dan
termasuk ke dalam katagori Kkurang
berkelanjutan. Pada Gambay §
ditunjukkan hasil analisis feverage pada

N AR, K0 e

pengelolaan  limbah  cair  merupakan
indikator yang sangat  berpengaruh
terhadap  keberlanjutaa pada aspek
lingkungan.

Limbah yang dihasilkan  oleh
agroindustri teri nasi adalah limbah cair
hasil pencucian, perebusan dan
pembersihan fasilitas pengolahan dengan
rata-rata kebutuhan air 4,25 liter/kg bahan
baku. Sampai saat ini, limbah cair tersebut

‘tidak diolah melalui IPAL tetapi dibuang

langsung ke lingkungan (laut atau sungai).

Nilai indeks keberlanjutan
multiaspek agroindustri perikanan tangkap
diperoleh dengan cara mengaiikan nilai
indeks keberlanjutan set’ap aspek dengan
bobot aspek. Hasil pairwisc comparison
menunjukkan bahwa aspek sumberdaya
mempunyai bobot terbesar yaitu  34.44%,
ditkuti aspek ekonomi (2€.33%), sosial
(20.57%), teknologi (11.66%) dan
lingkungan (6.8%). Berdasarkan nila
tersebut  diperoleh nilai  indeks
keberlanjutan multiaspek sebesar 49.92
dan termasuk ke dalam katagori Kurang
berkelanjutan. Visualisasi indeks
keberlanjutan masing-masing aspeh dalam
bentuk diagram layang ditunjukkan pada
Gambar 6,

Untuk mengetalivi apakah
indikator-indikator  keberlanjutan  yang
dikaji menggunakan MDS cukup akurat
dan dapat dipernangrawabkan secara
ilmiah, maka dilihat dari nilai stress dan
koefisien determinasi (R"). Nilai S-stress
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yang diperoleh berkisar antara 142 - 16%
dengan rata-rata 15,25%, lehih kecil dari
25% sehingga dapa' dinyatakan bahwa
indikator yang dikaji telah mencukupi.
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Nilai R* berkisar antara 93 — 94% dengan
rata-rata 94.1%, artinya bahwa model
telah dapat menjelaskun 94,1 % dari sistem
yang dikaji, Sementara itu, selisih antara
indeks keberlanjutan MDS dan indeks
hasil analisis montecarlo hanva berkisar
antara 0.07 = 0.56 menunjukkan bahwa
rentang skor indikator telah cukup sesuni
{(Kavanagh dan Pitcher 2004).

Gambar 6. Diagram  laying  indeks
keberlanjutan

Kebijakan Peninghatan Keberlanjutan

Arahan kebijakan bertujuan untuk
menentukan  langkah-langkah  strategis
dalam rangka meningkatkan keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap potensial,
Archan kebijokan ditentukan berdasarkan
hasil :analisis leverage yang tzlabh
dilakukan scbelumnya, yaitu dengan cara
memperbaiki  indikator-indikator  yang
mempunyai pengaruh penting dalam setiap
aspek keberlanjutan.

Pada aspek sumberdaya,
permasalahan utama adalah  menurunnya
pasokan bahan baku teri nasi akibat
cksploitasi  berlebihan  dan  rusaknya
ckosistem  perairan.  Untuk  menjaga
kelestariannya, pemerintah dapat
menerapkan kebijakan pembatasan jumiah
penangkapan, selain ity juga

mengefektifkan penerapan UUL No 9 tahun
1985 tentang pelarangan  penggunaan
bahan peledak dan alat tangkap sena
zonasi wilayah perairan untuk pembuatan
daerah perlindungan laut (marine reserve)
(Grafton et al 2005). Sementara itv
kebijakan agroindustri adalah mening-
katkan strategi sinergi atau metworking
dengan agroindustri teri nasi luar dari luar
kawasan dengan sistem insentif .

Pada aspek ekonomi, kebijakan
yang dapat ditempuh oleh agroindustri
agar adalah melakukan penghematan biaya
produksi atau low cost (Aaker 1998).
Komponen biava yang dapat dihemat
adalah biaya transportasi bahan baku,
biaya utilitas serta biaya operasional
dengan tingkat penghematan sebesar 15 -
20%. Kebijakan yang dapat diambil
pemerintah adalah dengan pengurangan
pajak karena dinilai telah membebani
agroindustri Sementara  itu, untuk
mengurangi  persaingan  agroindustri
pemerintah dapat menerapkan kebijakan
pembatasan jumlah agroindustri teri nasi.

Pada aspek sosial, agroindustri
dapat menerapkan kebijakan insentif gaji
yvang didasarkan atas presiasi kerja.
Rendahnya tingkat penyerapan tenaga
kerja disebabkan karena adanya gap yang
terlalu besar antara kapasitas produksi
yvang ada dengan keterbatasan bahan baku.
Kebijakan yang tepat adalah kebijakan
yang bersifat lintas aspek  yailu
meningkatkan networking schingga bahan
baku meningkat.

Pada aspek teknologi, kebijakan
yang dapat ditempuh oleh agroindustri
adalah  penghematan biaya investasi
melalui  upaya pemeliharaan peralatan
secara lebih intensif untuk memperpanjang
umur ekonomis peralatan (Aaker 1998).
Indikator  inovasi  produk  dapat
ditingkatkan dengan cara menerapkan
kebijakan untuk mengalokasikan sebagian
keuntungan agroindustri untuk diferensiasi
produk. Apabila hanya mengandalkan
hutang bank, justru akan menambah beban
agroindustri karena suku bunganya terlalu
tinggi. Produk yang dapat dikembangkan

-,
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melalui diferensiasi produk yaitu produk
excelent yang mempunyai nilai tambah
lebih tinggi (Aaker 1998; Rainey 2006).

Untuk dapat memperbaiki indikator
tingkat pengelolaan limbah cair, maka
diperlukan intervensi pemerintah dalam
bentuk  kebijakan sistem  monitoring
atau pengawasan pengolnhan limbah
Walaupun penerapan ketentuan Analisis
Dampak Lingkungan (AMDAL) telah
dikembangkan, akan tetapi belum ada
sistem pengawasan yang mampu dan
efektif untuk menegakkan pelaksanaan
AMDAL. Dengan demikian maka
teknologi pengolahan limbah belum dapat
dilaksanakan secara berhasil guna sebelum
insirumen-instrumen lersedia lerutama darni
pihak pemerintah (Ginting 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan haosil analisis CPI,
agroindusiri  potensinl  terpilih  adalah
agroindustri teri nasi. Secara multiaspek,
keberlanjutan agroindustri teri nasi  di
kawasan ini termasuk ke dalam katagon
kurang berkelanjutan dengan nilai indeks
keberlanjutan 4992, Berdasarkan analisis
MDS, aspek yang mempunyai Katagon
kurang  berkelanjutan  adalah  aspek
sumberdaya dengan  nilai indeks
keberlanjutan 44.21, aspek ekonomi (47.28)
dan aspek lingkungan (48.11). Sementara itu
aspek sosial dan teknologi termasuk kedalam
katagori cukup berkelanjutan dengan nilai
indeks keberlanjutan masing-masing 60.31
dan 55.04.

Kebjjankan wvang dapat ditempuh
untuk memperbaiki keberlanjutan pada
aspek sumberdaya adalah pembatasan
iumlah penangkapan teri nasi, pelarangan
penggunaan bahan peledak, pembuatun
daerah perlindungan laut dan penguatan
networking,  Pada aspek ekonomi adalah
penghematan biaya produksi, pengurangan
pajak dan pembatasan jumiah agroindustri
teri nasi. Pada aspek sosial dapat dilakukan

dengan menerapkan kebijakan insenuf
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gaji, sementara pada aspek teknolog
dengan penghematan biaya investasi dan
mengalokasikan  sebagian  keuntungan
agroindustri untuk diferensiasi  produk
dana pada aspek lingkungan dengan
kebijakan pengawasan pengolahan limbah.

Saran

Masih perlu  dilakukan  kajian
tentang prediksi keberlanjrtan agroindustri
teri nasi pada masa mendatang melalui
simwasi  model  dinamik  dan  strategi
pengembangan keberlanjutannya.
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